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Alhamdulilah, Berkat rahmat Allah Swt, penulis memiliki kekuatan
dan kesempatan menyelesaikan buku ini. Tentu saja penulis sangat

.bahaiia telah dapat mewujudkan dan mcniebarluaskan buku

Dalam bukuini penulis menggunakan istilah Manajemen Sumber
Daya Insani (MSDI) walau pada dasar konsepnya tidak terdapat
perbedaan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM),
hanya saja di buku ini penulis berupaya menggali konsep-konsep
[slam. Topik sumber daya insani merupakan kajian sentral mana-
jemen, tentu tanpa mengabaikan tema lainnya. Kualitas SDI sangat
penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi pendidikan seperti
sekolah.

Bagi organisasi, sumber daya insani ialah aset bernilai, karena
dengan modal insani akan didapat profitabilitas. Maka pimpinan
atau manajer organisasi harus mengelola sumber daya insani secara
sistematis, terprogram, dan yang terpenting harus dapat melaku-
kan banyak inovasi di tengah perkembangan revolusi digital yang
membuat organisasi mesti lebih responsif dalam mengelola sumber
daya insani.

Penulis sangat tertarik dengan isu-isu manajemen sumber daya
insani, salah satu bentuknya adalah penulis menjadikan isu sumber
daya insamni sebagai kajian disertasi, dan kemudian juga mengampu
mata kuliah manajemen sumber daya insani. Namun demikian,
penulis tidak hanya membahas manajemen sumber daya insani
dalam perspektif perusahaan yang bersifat profit.
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Dalam pengamatan penulis, pembangunan sumber daya insani
dilembaga pendidikan tidak kalah pentingnya untuk dibahas, karena
pada kenyataannya banyak isu-isu sumber daya insani pendidikan
menjadi isu nasional yang menuntut untuk diselesaikan agar dapat
mewujudkan pendidikan berkualitas. Salah satu contohnya adalah,
isu mengenai kualitas guru yang masih menjadi persoalan.

Oleh karena itu, pada buku kali ini, penulis berupaya menjad-
ikan tema perofesionalisme guru sebagai bagian dari pembahasan
manajemen sumber daya insani. Di buku ini, penulis mengambil
salah satu tema yang sering dilakukan supervisor untuk mengenda-
likan, meningkatkan, dan memperbaiki kualitas guru, yaitu aktivitas
supervisi pendidikan.

Bagi penulis, tema supervisi dapat menjadi kajian pembenahan
dan reformasi profesionalisme guru, karena para supervisor tidak
hanya melakukan pengamatan namun juga memberikan solusi terh-
adap persoalan guru di dalam kelas ketika mencapai kemampuan
atau prestasi siswa. Penulis, membahas tema supervisi pendidikan
dengan semangat sumber daya insani dengan tesis bahwa kerja
supervisi adalah juga kerja manajemen sumber daya insani.

Perlu penulis sampaikan, bahwa buku ini lebih ditulis secara
populer, dimana teori-teori terkait SDI dan supervisi pendidikan
penulis cerna dan ditampilkan secara ringan dengan pemahaman
penulis sendiri dan berupaya mendekatkanya dengan dunia pendi-
dikan khususnya supervisi. Maka, dalam menulis buku ini, penu-
lis hanya mengambil beberapa teori yang menurut penulis penting
dipahami oleh pelaku supervisi dan mahasiswa S1.

Buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa fakultas tarbiyah
atau fakultas pendidikan sebagai referensi. Akhi kalam, penulis
membuka diri untuk perbaikan buku ini, oleh sebab itu komentar
yang memberikan koreksi akan sangat membantu untuk perbaikan.

Jambi, 1 Juni 2021

Penulis,

Dr. As’ad, M.Pd
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